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ABSTRAK

DARMAWATI. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kecenderungan Perilaku
Bullying pada Remaja di SMP Matako Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo Una-
una. Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan MAHARANI FARAH
DHIFA DG. M

Bullying merupakan perilaku remaja yang dilakukan dengan melakukan kekerasan
fisik dan psikologis yang dilakukan seseorang atau kelompok terhadap seseorang.
Beberapa remaja di SMP Matako sebagian besar melakukan perilaku bullying seperti
mengejek temannya, melakukan pemalakan terhadap temannya dan kedapatan
merokok serta karena kurangnya kehadiran di sekolah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kecenderungan perilaku bullying
pada remaja di SMP Matako. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
analitik pendekatan Crossectional, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
remaja di SMP Matako yang berjumlah 109 orang dan sampel menggunakan slovin
yaitu 52 responden. Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar responden mendapat pola asuh demokratis
sebanyak 42 responden (80,2%) dan sebanyak 41 responden (78,8%) tidak memiliki
kecenderungan perilaku bullying. Hasil uji Fisher Exact Test didapatkan nilai
p=0,000 (p value < 0,05 ), ini berarti secara statistik ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan kecenderungan
perilaku bullying pada remaja di SMP Matako Kecamatan Tojo Barat Kabupaten
Tojo Una-una.

Kata kunci: Bullying, Pola Asuh, Orang Tua, Remaja



ABSTRACT

DARMAWATI. Correlation of Parenting Pattern With Preference Of Bullying
ActivitiesToward Teenager in SMP Matako, West Tojo Subdistrict, Tojo Una-una
Regency.Guided byKATRINA FEBY LESTARI andMAHARANI FARAH DHIFA DG. M

Bullyingis teenager activities both mentally and physical abuse that done by personal or
group toward someone. Most of teenange in SMP Matako West Tojo Subistrict, Tojo Una-
una Regency are doing bullying activites such as mocking and threatening their friends,
smoking and absent in class meeting. The aims of research to obtain the correlation of
parenting pattern with preference of bullying activities toward teenager in SMP Matako,
West Tojo Subdistrict, Tojo Una-una Regency. This is quantitative research by analyses
approached and Crossectional design. Total of population is 109 respondents that all
teenager in SMP Matako West Tojo Subdistrict, Tojo Una-una Regency, but sampling only
52 respondents that taken byslovintechnique. The result analysed by univariate and bivariate
analyses. The result shown that most of respondents about 42 (80,2%) have democratic of
parenting pattern and 41 respondents (78,8%) have preference bullying activities. The Fisher
Exact Testresult found that p value = 0,000 (p value < 0,05). It means statistically have
correlation between parenting pattern with preference of bullying activities toward teenager.
Conclusion of this research is having correlation between parenting pattern with preference
of bullying activities toward teenagerin SMP Matako, West Tojo Subdistrict, Tojo Una-una
Regency.

Keyword : Bullying, parenting pattern, parenting, teenager
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan kontrol emosi pada remaja masih rendah sehingga remaja
sangat rentan dengan hal-hal yang negatif. Masa remaja merupakan usia yang
labil karena belum matang sehingga mudah meniru dan memiliki kemampuan
analisis masih rendah’. Banyak berita dimedia cetak elektronik yang akhir-akhir
ini marak memberitakan tentang perilaku remaja sudah banyak meresahkan
masyarakat. Salah satu perilaku yang dilakukan oleh remaja adalah perilaku
bullying. Hal ini dilakukan oleh remaja tanpa berpikir panjang melakukannya
sehingga dapat merugikan dirinya sendiri dan orang-orang di sekitarnya®.

Bullying merupakan perilaku remaja yang dilakukan dengan melakukan
kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau
kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri®. Sekolah
dan di rumah (keluarga serta lingkungan sekitar dapat menjadi tempat terjadinya
bullying®.

Proses interaksi sosial yang terjadi di sekolah antara teman sebaya dan
guru sering menimbulkan permasalahan termasuk perilaku bullying. Seringkali
tindakan bullying dilakukan sejak remaja masih belia dan dilakukan secara
tertutup dan terbatas pada kelompok kecil serta bersifat rahasia sehingga tidak
banyak orang yang mengetahuinya. Adanya intimidasi siswa yang lebih senior
terhadap siswa baru atau adik kelasnya sering terjadi pada kasus bullying®.

Setiap tahunnya di berbagai negara dunia kejadian bullying di sekolah
meningkat. Korban bullying terjadi pada tujuh puluh persen siswa di Amerika
Serikat. Di jepang kasus bullying terjadi sebanyak 43,8% dan kebanyakan terjadi
di sekolah-sekolah. Angka kejadian bullying di Indonesia cukup tinggi. 40% anak
melaporkan pernah diserang secara fisik sedikitnya sekali dalam setahun, 26%
melaporkan pernah mendapatkan hukuman fisik dari orangtua atau pengasuh,

50% anak melaporkan karena kasus bully di sekolah. Berdasarkan periode 2011-



2017 terdapat 26.000 kasus yang dilaporkan oleh Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) di mana 34% dari kasus tersebut adalah kasus bullying®.

Penanganan perilaku bullying yang tidak tuntas ditangani oleh pihak
sekolah mengakibatkan remaja memiliki kecenderungan mengulangnya. Kurang
kondusifnya sekolah dalam mengatasi masalah bullying, yang seringkali tidak
dipedulikan oleh para pengurus sekolah, memungkinkan sekolah mengalami
beban berat yang dampak selanjutnya menyebabkan kondisi belajar siswa,
kepercayaan diri, kehidupan sosialnya dan keluarganya terganggu. Orang-orang
terdekat remaja perlu memberi perhatian’.

Bimbingan dan dorongan dari orang tua sebagai orang yang paling dekat
dengan remaja akan membantu membentuk diri remaja sebagai pribadi yang
berkarakter. Pola asuh orang tua yang sehat atau positif dengan menerima anak
apa adanya dan menghargai kepribadian anak seutuhnya akan selalu berdampak
baik bagi perkembangan kepribadian atau kemandirian anak. Sebaliknya, jika
pola asuh orang tua tidak sehat atau negatif maka akan berdampak buruk bagi
perkembangan kepribadian atau kemandirian anak®.

Penelitian pendukung tentang hubungan pola asuh orang tua dengan
perilaku bullying pada siswa SMA Perguruan Gajah Mada Medan. Dimana hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku
bullying pada siswa SMA Perguruan Gajah Mada Medan. Hal ini disebabkan
karena adanya cemoohan, dan menurunkan harga diri seseorang yang dimana
pola asuh orang tua kurang memperhatikan anak dalam pergaulan diluar
lingkungan rumah®. Penelitian tentang hubungan karakteristik dan kepribadian
anak dengan kejadian bullying pada siswa kelas v di SD “X” di Kabupaten
Badung dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian bullying banyak
terjadi anak usia 10-12 tahun. Hal ini disebabkan karena anak pada tahap
perkembangan usia sekolah dasar tahap akhir sangat rentan terlibat dalam
kejadian bullying®

Studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 2 April 2020 di SMP
Matako diperoleh jumlah siswa sebanyak 109 orang terbagi menjadi kelas 7

berjumlah 58 orang dan kelas 8 berjumlah 51 orang. Ada 47 orang siswa yang



pernah masuk ruang Bimbingan Penyuluhan (BP). Hasil wawancara dengan guru
BP diperoleh informasi bahwa sebagian besar pemanggilan remaja ke ruang BP
karena 3 orang yang melakukan perilaku bullying seperti mengejek temannya, 2
orang melakukan pemalakan terhadap temannya dan 4 orang kedapatan merokok
serta 38 orang karena kehadiran di sekolah. SMP Matako menjadi pilihan peneliti
untuk melakukan penelitian karena merupakan satu-satunya skolah menengah
pertama di desa Matoko yang merupakan tempat tinggal peneliti. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan pola asuh orang tua dengan kecenderungan perilaku bullying pada
remaja di SMP Matako Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo Una Una.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan pola asuh
orang tua dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja di SMP Matako

Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo Una Una?”

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini adalah diketahuinya hubungan pola
asuh orang tua dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja di SMP
Matako Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo Una Una.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasi pola asuh orang tua pada remaja di SMP Matako
Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo Una Una.
b. Diidentifikasi kecenderungan perilaku bullying pada remaja di SMP
Matako Kecamatan Tojo Barat Kabupaten Tojo Una Una.
c. Dianalisisnya hubungan pola asuh orang tua dengan kecenderungan
perilaku bullying pada remaja di SMP Matako Kecamatan Tojo Barat
Kabupaten Tojo Una Una.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi bagi mahasiswa STIKes Widya Nusantara Palu
tentang pola asuh orang tua terhadap kecenderungan perilaku bullying pada
remaja.
2. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan
sehingga pengetahuan remaja menjadi lebih baik tentang perilaku bullying
sehingga remaja dapat menghindari perilaku bullying.
3. Bagi SMP Matako
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan para
pendidik tentang kecenderungan perilaku bullying pada remaja dan pola
asuh orang tua remaja sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
melakukan pencegahan perilaku bullying pada remaja melalui kerja sama

dengan orang tua remaja.
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